BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, maka diperoleh nilai rata-
rata angket hasil uji validasi terhadap ahli materi sebesar 85,83% yang
diinterpretasikan sangat baik, ahli media sebesar 91% yang diinterpretasikan
sangat baik, hasil uji empirik oleh guru fisika sebesar 94.17% dan hasil uji
coba alat peraga terhadap siswa adalah sebesar 87,10% yang diinterpretasikan
sangat baik. Antara dua jenis larutan ini NaCl dan NaHCO3; yang memiliki
elektrolit paling kuat adalah NaCl. Gaya Lorentz yang dihasilkan NaCl yaitu
2.097 x 10* N dengan arus sebesar 0.43 Ampere. NaHCOs data terbesar
didapatkan gaya Lorentz terbesar yaitu 1.366 x 10 N dengan arus sebesar
0.28 Ampere. Dari hasil pre-test dan post-test pada siswa menyatakan ada
kenaikan nilai yaitu dari 27 siswa dengan jumlah pertanyaan 12 soal jumlah
jawaban benar siswa rata-rata 30% hasil data pre-test dan setelah dilakukan
demonstrasi alat peraga dan dilakukan pengujian berupa post-test jawaban
benar siswa meningkat rata-rata 85,8%. Sehingga alat peraga motor DC
menggunakan konsep gaya Lorentz untuk pembelajaran fisika SMA mampu
memvisualisasikan konsep gaya Lorentz yang sebelumnya di anggap abstrak
menjadi lebih riil sehingga alat peraga ini dapat dinyatakan mampu
meningkatkan pemahaman siswa dan layak digunakan sebagai alat peraga
dalam pembelajaran berdasarkan hasil uji coba pada siswa yang

diinterpretasikan sangat baik.
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B. SARAN
Penelitian yang telah dilakukan tentunya memiliki kekurangan. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika, penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya penggunaan baterai ketika sudah berkali-kali menguji alat
harus segera diganti karena semakin lama penggunaan maka tegangan
baterai semakin menurun.

2. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui keefektifan alat

peraga ini dalam pembelajaran.
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